
 
 
 

 

38 
 

BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio.  Vol.3, No.1, Juni 2018 e-ISSN: 2549-0486 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Kedelai hitam merupakan salah satu jenis ta-

naman yang termasuk ke dalam famili Legumino-

sae. Kedelai hitam juga memiliki kandungan se-

nyawa seperti antioksidan, saponin, asam amino 

esensial dan isoflavon. Kandungan senyawa iso-

flavon pada kedelai hitam meliputi 56,9% genis-

tein, 40,5% daidzein dan 2,6% glycitein (Naka-

mura et al., 2001). Senyawa isoflavon merupakan 

salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki aktivitas estrogenik sehingga dapat ber-
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Abstrak 
Kedelai hitam merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki aktivitas estrogenik sehingga dapat berperan 

sebagai sumber estrogen eksogen alami. Berkurangnya hormon estrogen dalam tubuh dapat disebabkan karena 

adanya ovariektomi dan menopause, sehingga dapat mempengaruhi aktivitas dan jumlah leukosit dalam reproduksi 

betina. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian ekstrak tepung kedelai hitam terhadap 

leukosit mencit implantasi pasca ovariektomi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 

perlakuan dan masing-masing 7 kali ulangan. Perlakuan 1( kontrol negatif), perlakuan 2 (kontrol positif: estradiol 

konsentrasi 50 ppm), perlakuan 3 dan 4 masing-masing dengan pemberian ekstrak tepung kedelai hitam dosis 0,31 

g/ml dan 0,63 g/ml. Data dianalisis menggunakan uji One Way Anova dengan taraf kepercayaan 95% atau α=0,05 
dan dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak tepung kedelai hitam selama 10 hari pada mencit implantasi pasca ovariektomi menunjukkan pengaruh yang 

signifikan yaitu dosis 0,31 g/ml dan 0,63 g/ml mampu meningkatkan jumlah total leukosit dan jumlah leukosit 

agranulosit.  

Kata Kunci— Implantasi, Kedelai Hitam, Leukosit, Mus musculus, Ovariektomi. 

 

Abstract 
Black soybean is one type of plant that has estrogenic activity, it can act as a source of natural exogenous estrogen. 

Decreased estrogen hormone in the body can be caused due to ovariectomy and menopause, it can affect the activity 

and number of leukocytes in the reproduction of female. The purpose of this study was to determine the effect of 

black soybean flour extract to leukocytes post ovariectomy implant mice. This study used a completely randomized 

design (RAL) 4 treatments and each 7 replicated. Treatment 1 (negative control), treatment 2 (positive control: 

estradiol concentration 50 ppm), treatment 3 and 4 respectively with the administration of black soybean flour doses 

of 0.31 g / ml and 0.63 g / ml. The data were analyzed using One Way Anova test with a confidence level of 95% or 

α = 0.05 and further analyze with Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the administration 

of black soybean flour extract for 10 days in post ovariectomy implantation mice showed a significant effect, doses 

of 0.31 g/ml and 0.63 g/ml increased the total number of leukocytes and the number of agranulocyte leukocytes. 

Keywords: Black Soybean, Implantation, Leukocyte, Mus musculus, Ovariectomy. 
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peran sebagai sumber estrogen eksogen alami 

(Badziard, 2003).  

Hormon estrogen merupakan hormon yang 

berfungsi dalam perkembangan seks wanita serta 

dapat berperan dalam menstimulasi proses impla-

ntasi hingga perkembangan fetus (Guyton, 1983). 

Berkurangnya hormon estrogen dalam tubuh da-

pat disebabkan karena adanya ovariektomi dan 

menopause. Ovariektomi merupakan suatu proses 

pengangkatan ovarium pada sistem reproduksi 

betina (Cassidy et al., 2006). Selain itu, dapat me-

nyebabkan proliferasi sel-sel uterus yang beraki-

bat pada terjadinya atropi serta berkurangnya 

jumlah site implantasi (Nurdin et al., 2002; Bhat-

tarai et al., 2014). Implantasi merupakan suatu 

proses tertanamnya blastokis pada dinding endo-

metrium (Kennedy, 1997). Proses implantasi di-

kontrol oleh hormon seks steroid dan beberapa 

faktor imun (Kodaman dan Hugh, 2004).  

Salah satu faktor imun yang berpengaruh ter-

hadap implantasi adalah leukosit. Peranan leu-

kosit dalam implantasi adalah sebagai pelindung 

sel host dari patogen atau mikroorganisme yang 

menginvasi dinding endometrium maupun desi-

dualisasi (Blesson, 2011; Mor et al., 2011). Hor-

mon estrogen memodulasi fungsi dan jumlah leu-

kosit pada jaringan tubuh (Blesson, 2011). Apa-

bila hormon estrogen berkurang dalam tubuh ma-

ka akan menyebabkan penurunan aktivitas sel-sel 

leukosit yang kemungkinan berpengaruh terhadap 

perkembangan implantasi, pembentukan desidua 

dan terbentuknya plasenta sehingga tidak terjadi 

kebuntingan (Greenwood et al., 2000; Hanna et 

al., 2006).  

Upaya yang dapat dilakukan dalam Mengen-

dalikan defisiensi estrogen adalah dengan pem-

berian senyawa fitoestrogen. Pemberian isoflavon 

kedelai dengan dosis 60 mg/BB dapat meningkat-

kan jumlah leukosit pada tikus yang mengalami 

defisiensi estrogen (Soung et al., 2004). Selain 

itu, pemberian isoflavon 1,25 mg pada tikus yang 

mengalami defisiensi estrogen dapat memulihkan 

jumlah total dan differensial leukosit seperti kon-

disi normal (Hough et al., 1999). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek 

pemberian ekstrak tepung kedelai hitam (Glycine 

soja) terhadap leukosit mencit (Mus musculus L.) 

implantasi pasca ovariektomi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan No-

vember 2018 sampai dengan Maret 2019. Tempat 

penelitian di Laboratorium Zoologi Jurusan Bio-

logi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Jember. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini me-

liputi kandang mencit berukuran 34 x 25 x12 cm 

(bak plastik dan penutup dari ram kawat besi), bo-

tol  minum mencit, jarum sonde, spuit injection, 

eskavator, hecting set, cawan porselen 75 cc, 

grinder, saringan tepung 60 mesh,  lab stirrer 

electricity, rotary evaporator, waterbath, baki 

stainless steel, oven (Incucell), hemacytometer, 

pipet leukosit, Hand counter dan mikroskop. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi hewan uji berupa mencit (Mus musculus 

L.) betina strain Balb/C, pakan Turbo, aquades, 

sekam padi, serbuk gergaji kayu, ketamine 10%, 

xyla, benang silk nomor 3 (One med), benang cat 

gut nomor 3 (One med), betadine (Povidone  Io-

dine) 10%, Alkohol 70% (Mediss), antibiotik (Le-

vofloxacin), cairan infus 0,9%, kedelai hitam, 

larutan Turk, EDTA, gelas benda, Giemsa dan 

Metanol. 

Preparasi Mencit Unilateral Ovariectomy 

(ULO) 

Unilateral Ovariectomy (ULO) dilakukan de-

ngan mengambil salah satu ovarium mencit. Me-

ncit dibius terlebih dahulu dan diletakkan ter-

lentang diatas papan bedah yang selanjutnya dicu-

kur rambut bagian medial perut. Langkah berikut-

nya yaitu diinsisi secara perlahan hingga mem-

buka lapisan muskulus daerah abdomen. Ovarium 

dipotong pada daerah antara oviduct dan ovarium, 

kemudian direposisi, dan diberi cairan infus 0,5 

ml. Langkah terakhir yang dilakukan yaitu penu-

tupan bagian muskulus dengan cara dijahit. Selan-

jutnya diinjeksi antibiotik Levofloxacin 0,05 ml. 

Perawatan luka pada masa penyembuhan dapat 

dilakukan dengan pemberian paracetamol selama 

1 minggu secara ad libitum (Strom et al., 2012). 

Pembuatan Ekstrak Tepung Kedelai Hitam 

Pembuatan ekstrak tepung kedelai hitam ini 

diawali dengan kedelai hitam ditimbang terlebih 
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dahulu, kemudian dioven dalam suhu 40-45ºC se-

lama 2-3 hari. Selanjutnya digrinder dan dimase-

rasi selama 2x24 jam. Langkah berikutnya yaitu 

disaring untuk mendapatkan filtrat, dimasukkan 

ke dalam rotary evaporator selama ± 4-5 jam de-

ngan suhu 80ºC. Proses terakhir adalah diletakkan 

dalam cawan porselen dan diletakkan pada water-

bath suhu 70ºC selama ±8 jam untuk mengha-

silkan ekstrak tepung kedelai hitam dengan hasil 

konstan tidak mengandung air dan dalam bentuk 

pasta (Hastuti, 2015).  

Perlakuan Hewan Uji 

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan pemberian estradiol dan ekstrak te-

pung kedelai hitam yang diberikan secara oral 

(metode gavage) menggunakan jarum sonde. Do-

sis perlakuan estradiol ditentukan berdasarkan pe-

nelitian sebelumnya yaitu dosis harian mencit 

ovariektomi yang diberi estradiol 5µg/kg/hari de-

ngan dilarutkan pada corn oil 1 ml (Perez et al., 

2006). Sedangkan dosis perlakuan ekstrak tepung 

kedelai hitam yaitu dosis harian mencit ovariek-

tomi yang diberi tepung tempe kedelai 0,42 gr/35 

BB dalam bentuk pasta (Safrida, 2008). Selan-

jutnya perlakuan estradiol dan ekstrak tepung ke-

delai hitam dimulai pada hari ke-41 pasca ova-

riektomi sampai hari ke-51. 

Perkawinan Mencit Jantan dan Betina 

Perkawinan mencit jantan dan betina dilaku-

kan pada hari ke-51 saat malam hari dan dihitung 

sebagai hari ke-0 kebuntingan. Tiap kandang diisi 

1 ekor mencit jantan dengan 3 ekor mencit betina. 

Indikator keberhasilan perkawinan dapat dilihat 

melalui vaginal plug hewan uji. 

 

Perhitungan Jumlah Leukosit 

Perhitungan jumlah leukosit dilakukan berda-

sarkan pada metode Lestari et al., (2013) dengan 

menggunakan Hemacytometer. Tahap pertama 

diawali dengan dilakukan pengenceran darah. Da-

rah dihisap sampai tanda 0,5 dengan mengguna-

kan pipet leukosit. Kemudian pipet tersebut dima-

sukkan kedalam larutan Turk dan dihisap sampai 

larutan dalam pipet mencapai angka 11. Selan-

jutnya ujung pipet disentuhkan pada kamar hitung 

tepat batas kaca penutup. Kemudian dilakukan 

perhitungan jumlah total leukosit pada keempat 

bidang besar.  

Pembuatan Preparat Apusan Darah 

Pembuatan preparat apusan darah ini dengan 

meneteskan satu tetes darah pada gelas benda 

yang diambil dari darah ekor. Gelas benda lain di-

letakkan dengan sudut 30-45° dan ditarik ke bela-

kang, kemudian ditunggu hingga menyebar. Pe-

warnaan dengan menggunakan Giemsa selama ± 

20-30 menit. Apusan darah difiksasi dengan 

menggunakan methanol 2-3 menit. Apusan darah 

tersebut dibiarkan dan dikeringkan secara terbu-

ka. Kemudian dilakukan pencucian dengan  air 

dan dibiarkan agar kering. Setelah pengeringan 

selesai dilakukan pengamatan dibawah mikros-

kop untuk mengamati jenis sel-sel leukosit 

(Suntoro, 1983).  

 

Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yang diamati dalam pe-

nelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah total leukosit pada masing–masing ke-

lompok hewan uji.  

b. Jumlah dan jenis leukosit agranulosit meliputi: 

1. Limfosit, sel berbentuk bulat dengan inti 

berbentuk bulat dengan sedikit lekukan.  

2. Monosit, sel berbentuk oval atau tapal kuda 

dan tampak seakan-akan terlipat-lipat. 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian yang diperoleh akan dita-

bulasi dan dilakukan analisis statistik secara 

kuantitatif menggunakan aplikasi software SPSS 

versi 23.0 uji one way Anova dengan taraf keper-

cayaan 95% dengan taraf signifikansi α=0,05. Se-

lanjutnya, untuk mengetahui beda nyata antar 

kelompok uji dilakukan analisis Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). 

 

III. HASIL DAN PMBAHASAN 

Pengaruh Ekstrak Tepung Kedelai Hitam 

(Glycine soja) Terhadap Jumlah Leukosit 

Mencit (Mus musculus L.) Implantasi Pasca 

Ovariektomi     

Hasil perhitungan jumlah leukosit pada mencit 

implantasi pasca pemberian ekstrak tepung 

kedelai hitam selama 10 hari dapat dilihat pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. 

Rata-Rata Jumlah Leukosit Mencit  

(Mus musculus L.) Implantasi Pasca Pemberian Ekstrak Tepung 

Kedelai Hitam (Glycine soja) 

 

 

Perlakuan  
Rata-rata Jumlah Leukosit 

(�̅� ± SD) 

                K- 

 K+ 

 P1 

 P2 

       3950,00a ± 209,662  

       5501,86b ± 225,405 

       6350,00c ± 868,188 

       6525,00c ± 470,815 

Angka yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan DMRT pada taraf (p<0,05). K-: tanpa perlakuan, K+: 

Estradiol konsentrasi 50 ppm, P1: Dosis 0,31 g/ml, P2: Dosis 0,63 

g/ml 

 

Berdasarkan analisis uji One Way Anova me-

nunjukkan bahwa pemberian ekstrak tepung ke-

delai hitam berpengaruh nyata terhadap rata-rata 

jumlah leukosit antar kelompok perlakuan. Ana-

lisis uji lanjut DMRT pada Tabel 1, menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata rata-rata jumlah 

leukosit pada kontrol negatif dengan kontrol posi-

tif dan perlakuan (P1 dan P2). Jumlah leukosit pa-

da kontrol positif lebih tinggi (5501,86b ± 

225,405) dibandingkan dengan kontrol negatif 

(3950,00a ± 209,662). Hal ini diduga bahwa pada 

kontrol positif, terdapat senyawa estradiol yang 

merupakan salah satu bentuk dari struktur estro-

gen yang paling utama serta dominan dalam tahap 

dimulainya reproduksi hingga fase penuaan. Sela-

in itu, bentuk hormon estrogen ini memiliki afini-

tas kuat sehingga sangat mudah disintesis dalam 

tubuh selama perkembangan reproduksi (Khan et 

al., 2012). Jumlah leukosit pada perlakuan (P1: 

6350,00c ± 868,188; P2: 6525,00c ± 470,815) juga 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol negatif. 

Hal ini diduga karena adanya ekstrak tepung ke-

delai hitam sebagai senyawa fitoestrogen yang 

mampu menggantikan fungsi hormon estrogen 

endogen dalam proses reproduksi betina terutama 

saat memodulasi implantasi (Ganong, 2003; Bad-

ziard, 2003). Saat terjadi implantasi, hormon es-

trogen akan melibatkan leukosit dengan melalui 

ikatan reseptor estrogen yang terdapat pada ja-

ringan tubuh maupun pembuluh darah (Stygar et 

al., 2007; Bouman et al., 2005).  

Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nyata rata-rata jumlah leukosit pada 

kontrol positif dengan perlakuan (P1 dan P2). 

Rata-rata jumlah leukosit pada perlakuan (P1: 

6350,00c ± 868,188; P2: 6525,00c ± 470,815) 

lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol positif 

(5501,86b ± 225,405). Hal ini diduga karena eks-

trak tepung kedelai hitam berperan sebagai senya-

wa fitoestrogen mampu menimbulkan efek estro-

genik dalam mengurangi defisiensi estrogen pada 

hewan uji dibandingkan dengan estradiol. Senya-

wa fitoestrogen memiliki senyawa yang multi-

kompleks dengan sifat estrogenik yang saling ber-

interaksi, mampu bekerja secara efektif pada sel 

target tanpa menimbulkan efek samping yang 

berlebihan (Land dan Jia, 2010; Rowland et al., 

2003).  

Multikompleks yang dimiliki oleh senyawa 

fitoestrogen dapat diabsorbsi ke dalam tubuh se-

hingga dapat menimbulkan efek optimal pada 

proses fisiologis dari sel target. Adanya pemberi-

an senyawa fitoestrogen mampu meningkatkan 

jumlah leukosit dalam tubuh serta mampu meng-

gantikan fungsi hormon estrogen endogen. Se-

nyawa fitoestrogen memiliki cincin fenolik yang 

memungkinkan terjadinya ikatan kedua jenis re-

septor estrogen dalam tubuh serta memiliki afini-

tas kuat sehingga dapat berperan sebagai modula-

tor efek estrogenik (Ryan Brochers et al., 2006). 

Kondisi defisiensi estrogen akan mempengaruhi 

aktivasi dan infiltasi leukosit dalam tubuh yang 

dapat berpengaruh pada perkembangan implant-

tasi (Greenwood et al., 2000). Hal tersebut ber-

kaitan dengan peranan hormon estrogen dalam 

meregulasi proses inflamasi di dalam endome-

trium dengan melibatkan peranan leukosit seba-

gai pelindung sel host dari patogen dan mikro-

organisme saat terjadi implantasi (Mor et al., 

2011; King dan Hillary, 2010). 

Rata-rata jumlah leukosit pada perlakuan (P1: 

6350,00c ± 868,188; P2: 6525,00c ± 470,815) 

memiliki nilai yang sama. Hal tersebut menunjuk-

kan bahwa pemberian fitoestrogen baik dengan 

dosis 0,31 g/ml maupun 0,63 g/ml memiliki efek 

yang sama terhadap jumlah leukosit pada hewan 

uji. Hormon estrogen akan mempengaruhi infil-

trasi leukosit dalam tubuh saat terjadi implantasi 

sehingga akan berpengaruh terhadap jumlah mau-

pun aktivitas leukosit (Mor et al., 2011). Kon-

sentrasi hormon estrogen yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan suatu jaringan target maka da-

pat mempengaruhi sel target dalam merespon hor-

mon tersebut sehingga berpengaruh pada ke-
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mungkinan terhambatnya aktivitas sel-sel imun 

saat respon inflamasi terjadi yang ditandai dengan 

menurunnya aktivitas sel-sel leukosit yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan implantasi, 

perkembangan desidua bahkan dapat menyebab-

kan tidak terjadinya kebuntingan (Bouman et al., 

2005; Hanna et al., 2006). 

 

Pengaruh Ekstrak Tepung Kedelai Hitam 

(Glycine soja) terhadap Jumlah dan Jenis 

Leukosit Agranulosit Mencit (Mus musculus 

L.) Implantasi Pasca Ovariektomi 

Hasil perhitungan rata-rata jumlah leukosit 

agranulosit (limfosit dan monosit) mencit 

implantasi pasca ovariektomi dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. 

Rata-Rata Jumlah Leukosit Agranulosit Mencit (Mus musculus L.) 

Implantasi Pasca  Pemberian Ekstrak Tepung Kedelai Hitam 

(Glycine soja) 

 

 

Perlakuan 

Rata-Rata Jumlah Leukosit Agranulosit 

(  ± SD) 

Limfosit Monosit 

K- 59,11 ± 26,20a  10,89 ± 3,79a 

 K+ 55,22 ± 25,05a   15,33 ± 5,36ab 

P1 182,00 ± 83,68b 24,89 ± 8,31c 

P2 60,11 ± 37,66a 18,89 ± 5,55b 

Angka pada kolom yang sama diikuti huruf sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf (p<0,05). K-: tanpa 

perlakuan, K+: tanpa Estradiol konsentrasi 50 ppm, P1: Dosis 0,31 

g/ml, P2: Dosis 0,63 g/ml 

 

Berdasarkan analisis uji One Way Anova me-

nunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak 

tepung kedelai hitam berpengaruh nyata terhadap 

jumlah leukosit agranulosit (limfosit dan mono-

sit). Analisis uji lanjut DMRT pada Tabel 2. 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata 

rata-rata jumlah leukosit agranulosit (limfosit dan 

monosit) pada kontrol negatif dengan kontrol po-

sitif. Rata-rata jumlah limfosit pada kontrol posi-

tif (55,22 ± 25,05a) mengalami penurunan. Se-

dangkan rata-rata jumlah monosit cenderung me-

ningkat. Penurunan rata-rata jumlah limfosit pada 

kontrol positif diduga karena adanya unilateral 

ovariectomy memberikan pengaruh terhadap rata-

rata jumlah limfosit pada mencit implantasi. Ber-

kurangnya hormon estrogen akan menurunkan 

aktivitas sel limfosit pada saat tahapan implantasi. 

Peranan sel limfosit dalam implantasi adalah 

membantu sel trofoblas saat perlekatan pada din-

ding endometrium serta merangsang terjadinya 

desidualisasi (Jones et al., 2004). 

Peningkatan rata-rata jumlah monosit pada 

kontrol positif (15,33 ± 5,36ab) dibandingkan de-

ngan kontrol negatif (10,89 ± 3,79a) diduga kare-

na adanya unilateral ovariectomy yang mempe-

ngaruhi peningkatan jumlah sel monosit pada 

hewan uji implantasi. Perlakuan ovariektomi pada 

tikus yang mengalami implantasi menunjukkan 

peningkatan jumlah sel NK dan makrofag dalam 

pembuluh darah (Matsubayashi et al., 1996). Mo-

nosit yang masuk kedalam jaringan akan menga-

lami pematangan menjadi makrofag (histiosit) s-

ehingga sel tersebut dapat menjalankan fungsi 

utamanya sebagai fagosit (Nugraha, 2015). Ma-

krofag merupakan salah satu sel imun yang ber-

peran dalam implantasi. Makrofag akan berperan 

dalam penginvasian trofoblas pada dinding endo-

metrium saat implantasi. Sel trofoblas akan mere-

gulasi migrasi dan differensiasi sel monosit (Fest 

et al., 2006). 

Rata-rata jumlah leukosit agranulosit (limfosit 

dan monosit) pada kontrol positif menunjukkan 

perbedaan nyata dengan perlakuan 1 dan tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 2. Rata-rata jum-

lah leukosit agranulosit pada dosis 0,31 g/ml/hari 

(182,00 ± 83,68b; 24,89 ± 8,31c) mengalami pe-

ningkatan. Hal ini diduga bahwa senyawa fito-

estrogen pada kedelai hitam mampu meningkat-

kan rata-rata jumlah limfosit dan monosit. Ada-

nya perlakuan unilateral ovariectomy menyebab-

kan defisiensi estrogen endogen sehingga dibu-

tuhkan asupan estrogen dari luar, salah satunya 

dengan pemberian fitoestrogen dari ekstrak te-

pung kedelai hitam yang dikonsumsi secara ter-

atur, agar dapat mengembalikan kadar estrogen 

endogen menjadi normal kembali. Hormone es-

trogen normal akan mendukung keberhasilan im-

plantasi pada hewan uji. Kandungan fitoestrogen 

pada kedelai dapat memulihkan jumlah leukosit 

terutama sel limfosit pada tikus yang mengalami 

defisiensi estrogen pada keadaan normal. Selain 

itu, tidak menyebabkan terjadinya Lymphocyto-

penia (Soung et al., 2004). 

Senyawa fitoestrogen diperlukan dalam me-

nanggulangi berkurangnya hormon estrogen da-

lam tubuh. Apabila substrat berikatan dengan re-
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septor estrogen maka efek estrogenik akan terjadi 

(Wasiska, 2015). Pemberian senyawa fitoestro-

gen dapat mempengaruhi terjadinya implantasi. 

Adanya implantasi, peranan leukosit terutama sel 

monosit berupa makrofag dan sel NK akan mem-

bantu dalam proses desidualisasi trofoblas. Peran 

sel monosit sangat diperlukan dalam tahapan im-

plantasi yaitu saat invasi trofoblas maupun me-

rangsang adhesi dari trofoblas dalam mendukung 

keberhasilan implantasi (Jones et al., 2004). 

Jumlah leukosit agranulosit (limfosit dan mo-

nosit) pada perlakuan 1 menunjukkan perbedaan 

nyata dengan perlakuan 2. Perlakuan 1 menunjuk-

kan peningkatan jumlah limfosit dan monosit. Hal 

ini diduga bahwa konsentrasi kandungan senyawa 

fitoestrogen pada kedelai hitam pada dosis 0,31 

g/ml/hari dapat meningkatkan aktivitas sel leu-

kosit agranulosit. Konsentrasi hormon estrogen 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap penurunan 

aktivitas dan fungsi dari sel limfosit (Roth et al., 

1982). Selain itu, dapat menyebabkan penurunan 

terhadap jumlah sel monosit. Konsentrasi hormon 

estrogen yang tinggi dapat menghambat aktivitas 

sel-sel imun saat respon inflamasi terjadi serta pe-

nurunan aktivitas sel-sel leukosit. Penurunan jum-

lah sel-sel leukosit kemungkinan akan berpenga-

ruh pada perkembangan implantasi, pembentuk-

kan desidua dan terbentuknya plasenta sehingga 

tidak terjadi kebuntingan (Straub 2007; Hanna et 

al., 2006). Morfologi sel limfosit dan monosit me-

nunjukkan perbedaan bentuk selnya yaitu limfosit 

berbentuk bulat dan monosit berbentuk tapal ku-

da. Gambar morfologi leukosit agranulosit (lim-

fosit dan monosit) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1.   Morfologi sel limfosit dan monosit mencit implantasi. 
a) Limfosit (Perbesaran 1000x), b) Monosit (Perbesaran 400x) 

menggunakan mikroskop cahaya, kamera OptiLab. 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian eks-

trak tepung kedelai hitam selama 10 hari pada 

mencit implantasi pasca ovariektomi menunjuk-

kan bahwa dosis 0,31 g/ml dan 0,63 g/ml mampu 

meningkatkan rata-rata jumlah total leukosit dan 

jenis leukosit agranulosit secara signifikan.  
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